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Salah 58 tu tugas polisi ada[ah me
nanq?ca;o orang vang. meiakukan tin-
dak ;}ldai’ia masyarakat d:iuar ke-
poli isian_mengira bahwa iugas pe-
naf‘gkapan sefalu ber;alan dengan

lancar asal dsiakukan dengan ramah

tamah dan penuh bijaksana.

Memang harus diakui banyak pens
tiwa ‘penangkapan itu. berjalan de-
ngan ‘aman dan lancar, tanpa ada
unsur -perlawanan. dari si tersangka,
tetapi--tidak jarang dalam kenya-
taan:. dilapangan - ditemui adanya

perlawanan vang gigih dari si ter-

sangka vyang akan ditangkap polisi.
Sebagai - contch perlawanan vyang
gigih dilakukan oleh si tersangka
dapat dibaca pada cuplikan berita
surat  kabar di harian Sinar Pagi
tanggal: 22 Desember 1980 pada
halaman b, dengan judul " Kapol -
ril prinatin dua anggota “Polri’
korban penusukan penjahat” dican-
tumkan beritanya antara lain :

Lir

- diserukan kepada selurub ang-
gota [Polri supaya meningkatkan
kemampuan dan ketrampilannya,
terutama dibidang bela diri. Dia
menyatakan keyakinannya bahwa
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Bhara‘{u Pol Bur?lanuciln C%an Se;
kaw Pol. Suwartono sehagai. ko‘"i‘}an-*f" :
pengabdian mereka dimana pada ta-

hap pertama kedua anggota -Polri | ..
ini - sebagat rengayom -masyarakaf -
justru berusana melakukan penang-
kapen - terhadap penjahat yang di-
hadapinya tanpa. kekerasan, igtapi

malahan. .mendapatkan perlawanan ... .

dengan kekerasan dari si penjahat
sehingga . kedua polisi itu gugur se-
bagai korban penusukan...

Berlta surat kabar tersebut amat
mengharukan karena dlsaat anggo-
ta polisi akan menangkap si penja-
hat. dengan tanpa kekerasan justru
gugur akibat kekerasan yang dilaku-
kan oleh penjahat yang akan ditang-
kapnya. Pelaku-pelaku kejahatan
mempunyai kecenderungan untuk
menggunakan kekerasan, karena di-
dalam diri si penjahat tersebut su-
dah tertanam suatu anggapan bhah-
wa kejahatan vang dilekukannya
hanya akan berhasil kalau dilaku-
kan dengan menggunakan kekeras--
an,

Mereka (para penjahat) berussha
agar bebas dari pertanggung jawab-
an atas perbuatannya, karena itu
niat jahatnya dilakukan dengan per-
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BHYANGKARA

DENGAN BORGOL MENGHADAR! TUSUK%@}?ES&UHAR% ATAS

Gambar 2. -
Tendang perut lawar dengan kaki kanan sats-
dara dan tangan kirf tetsp memagang tangan kanan

Garnmbar 1.

Lawan menyerang sdr. dengan iusuksn pisau dari
gtas, Rindari ke samping kanan sambil memuku
lengan hawahnya dengan borgol dari bawaf. fawan.

Gambar 4.
Keduy tangan lawan ditarik dan dikunci ke ptong-

gqung serta sekaligus diborgs!.

Gamibar 3.
Puiar tangannya ke belakang dan kunci di pung
gung.
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:Gu.‘nf)ar 1
; Lawan menyamng Sa‘r dpnqdn tusukan p;ssm amh RS

sdadal o T Gl 2 _ A
_Hmdarr s’w fwrmn ddﬂ r‘sngkls mmb:f rrwnuku! Pukedd - vusuk konan Chmean dengan Cborge

) !Pngafmya de.n gan borgol. . - : o darr suwal,

Gambar 3. Gasvitar 4
Kaki kanan sdr mendekan lawan dan lekukan ban. ks iawes sl kuney kedug tangmeny.a O g

ringan sapuan kak: qung. din aigmung borge! smganmya




BHAYANGKARA

DENGAN TONGKAT MENGHADAPI TUSUKAN PISAU ARAH LEHER

Gambar 1 Gambar 2.

Lawan menycrang dengan tusukan pisau arah  Hindari tusukan tersebut dengen cara mengelak
fehersdr. - - R i ke samping kanan, sambil memukul pergelangan
% “tangan kanan lawan dengan tongkat. .

Gambar 3,

Serelah pisau lawan terfatul, lanjutkan memu
kot dengan agas lawan dengan menggunakan Ty
tongkat.






